BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Air
2.1.1 Pengertian Air

Air adalah benda yang paling banyak tersebar setmlanpah dalam
alam ini dan terdapat dalam keadaan bebas maupam #aadaan terikat dengan
persenyawaan-persenyawaan kimia. Air dalam keablelaas dapat berada dalam
bentuk cair misalnya air danau, air laut, air sisngata air, air sumur, sedangkan
air dalam padat seperti salju, es, dan dalam bampkpada atmosfir. Sedangkan
air yang terdapat dalam keadaan terikat denganemgs/aan-persenyawaan
kimia adalah hidrat garam seperti Kupri Sulfat dardalam batuan seperti hidrat
Besi Oksida.

Air merupakan senyawa kimia yang sangat pentingi tba&fpidupan
makhluk hidup di bumi ini. Fungsi air bagi kehidag@dak dapat digantikan oleh
senyawa lain. Menurut Notoadmodjo (2003), sekita68% berat badan orang
dewasa terdiri dari air, untuk anak-anak sekit&68an untuk bayi sekitar 80%.
Mengingat pentingnya peran air, sangat diperluldanga sumber air yang dapat
menyediakan air yang baik dari segi kuantitas daitasnya (Mulia, 2005).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Repubtilbniesia Nomor
1405/MENKES/SK/X1/2002 tentang Persyaratan Kesehdtmgkungan Kerja
Perkantoran dan industri terdapat pengertian mexgsn Bersih yaitu air yang
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan lagaita memenuhi persyaratan
kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan @ergmuthdangan yang berlaku

dan dapat diminum apabila dimasak.



2.1.2 Golongan Air

Peraturan Pemerintah No0.20 tahun 1990 mengelompokkalitas air
menjadi beberapa golongan menurut peruntukannyapéw penggolongan air
menurut peruntukannya adalah sebagai berikut r{g8iff€003) :

1. Golongan A : yaitu air yang dapat digunakan sebagaiminum secara
langsung, tanpa pengolahan terlebih dahulu.

2. Golongan B : yaitu air yang dapat digunakan sebaigdiaku air minum

3. Golongan C : yaitu air yang dapat digunakan untefgekluan perikanan dan
peternakan.

4. Golongan D : yaitu air yang dapat digunakan unteekluan pertanian, usaha
diperkotaan, industri dan pembangkit listrik tenaga

2.1.3 Sumber Air Bersih dan Aman

Sumber air merupakan salah satu komponen utama a@gada suatu
sistem penyediaan air bersih, karena tanpa sumibemaka suatu sistem

penyediaan air bersih tidak akan berfungsi (Sutri2®00 dalam Santoso, 2010).

Macam-macam sumber air yang dapat di manfaatkaagaelsumber air minum

sebagai berikut :

1. Air laut mempunyai sifat asin, karena mengandurrgrgaNaCl. Kadar garam
NaCl dalam air laut 3% dengan keadaan ini makdaair tidak memenuhi
syarat untuk diminum.

2. Air Hujan. Untuk menjadikan air hujan sebagaiminum hendaknya pada
waktu menampung air hujan mulai turun, karena mashgandung banyak
kotoran. Selain itu air hujan mempunyai sifat afresutama terhadap pipa-

pipa penyalur maupun bak-bak reservoir, sehingjahakan mempercepat



terjadinya korosi atau karatan. Juga air ini menypusifat lunak, sehingga
akan boros terhadap pemakaian sabun.

3. Air Permukaan adalah air hujan yang mengalipeliimukaan bumi. Pada
umumnya air permukaan ini akan mendapat pengotmiama pengalirannya,
misalnya oleh lumpur, batang-batang kayu, daun-dikatoran industri dan
lainnya. Air permukaan ada dua macam vyaitu air sudgn air rawa. Air
sungai digunakan sebagai air minum, seharusnyalunglangolahan yang
sempurna, mengingat bahwa air sungai ini pada urpammempunyai derajat
pengotoran yang tinggi. Debit yang tersedia untekn@nuhi kebutuhan akan
air minum pada umumnya dapat mencukupi. Air rawaakgakan berwarna
disebabkan oleh adanya zat-zat organik yang telambusuk, yang
menyebabkan warna kuning coklat, sehingga untuggrebilan air sebaiknya
dilakukan pada kedalaman tertentu di tengah-tengah.

4. Air tanah adalah air yang berada di bawah pkasnu tanah didalam zone
jenuh dimana tekanan hidrostatiknya sama atau leegar dari tekanan
atmosfer (Suyono, 1993 dalam Santoso, 2010).

5. Mata air yaitu air tanah yang keluar dengardsigtya ke permukaan tanah
dalam hampir tidak terpengaruh oleh musim dan taslatau kuantitasnya
sama dengan “air dalam” (Santoso, 2010)

2.1.4 Pengertian Pencemaran Air

Menurut Peraturan Pemerintah RI No0.82 tahun 20@&hc@maran air
adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidap, energi, dan atau
komponen lain ke dalam air dan atau berubahnyandatair oleh kegiatan
manusia, sehingga kualitas air turun sampai k&antgrtentu yang menyebabkan

air tidak dapat berfungsi lagi sesuai peruntukar(Malia, 2005).



2.1.5 Sumber Pencemaran Air

Salah satu penyebab terjadinya pencemaran airhadaldimbah yang

dibuang tanpa pengolahan ke dalam suatu badan Menurut Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 tahun 2801imbah adalah sisa dari

suatu usaha dan atau kegiatan yang berwujud caitinfbah dapat berasal dari

rumah tanggadpmestic) maupun industriifidustry). Air limbah rumah tangga

terdiri dari 3 fraksi penting :

1.

2.

Tinja (faeces), berpotensi mengandung mikroba patogen

Air seni (rine), umumnya mengandung Nitrogen dan Posfor, serta
kemungkinan kecil mikro-organisme.

Grey water, merupakan air bekas cucian dapur, mesin cuckdarar mandi.

Grey water sering disebusullage (Mulia, 2005).

Secara garis besar bahan pencemar air dapat digekiain menjadi:

1.

4.

5.

Bahan pencemar organik, baik yang dapat mengalengyyaian oleh
mikroorganisme maupun yang tidak dapat mengalangy@ian.

Bahan pencemar anorganik, dapat berupa logam-lbgaat, mineral (garam-
garam anorganik seperti sulfat, fosfat, halogemdteat)

Bahan pencemar berupa sedimen/endapan tanah atpurlu

Bahan pencemar berupa zat radioaktif

Bahan pencemar berupa panas (Lutfi, 2009).

2.1.6 Tujuan Pemantauan Kualitas Air

Menurut Mason (1993 dalam Effendi, 2003), Pemamtakmaalitas air

suatu perairan memiliki tiga tujuan utama sebagakht :

1.

Environmental Surveillance, yakni tujuannya untuk mendeteksi dan mengukur

pengaruh yang ditimbulkan oleh suatu pencemar degh&ualitas lingkungan



dan mengetahui perbaikan kualitas lingkungan detglencemar tersebut
dihilangkan.

2. Establishing Water-Quality Criteria, yakni tujuannya untuk mengetahui
hubungan sebab akibat antara perubahan variaiabearekologi perairan
dengan parameter fisika dan kimia, untuk mendapabeku mutu kualitas
air.

3. Appraisal of Resources, yakni tujuannya untuk mengetahui gambaran kualitas
air pada suatu tempat secara umum.

Pada hakekatnya, pemantauan kualitas air padargreamum memiliki
tujuan sebagai berikut.

1. Mengetahui nilai kualitas air dalam bentuk paramdisika, kimia, dan
biologi.

2. Membandingkan nilai kualitas air tersebut dengakub@autu sesuai dengan
peruntukannya, menurut Peraturan Pemerintah RIONatun 1990.

3. Menilai kelayakan suatu sumber daya air untuk kepgan tertentu (Effendi,
2003)

2.1.7 Persyaratan Kualitas Air

Parameter kualitas air yang digunakan untuk kelauntuhanusia haruslah
air yang tidak tercemar atau memenuhi persyaradéaf kimia, dan biologis.
2.1.7.1 Persyaratan Fisika Air

Air yang berkualitas harus memenuhi persyarataikdisebagai berikut:

1. Jernih atau tidak keruh
Air yang keruh disebabkan oleh adanya butiran-antkoloid dari tanah liat.

Semakin banyak kandungan koloid maka air semakuhke
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Tidak berwarna

Air untuk keperluan rumah tangga harus jernih. yang berwarna berarti
mengandung bahan-bahan lain yang berbahaya baidtes.

Rasanya tawar

Secara fisika, air bisa dirasakan oleh lidah. Ainy terasa asam, manis, pahit
atau asin menunjukan air tersebut tidak baik. Resa disebabkan adanya
garam-garam tertentu yang larut dalam air, sedamgétsa asam diakibatkan
adanya asam organik maupun asam anorganik.

Tidak berbau

Air yang baik memiliki ciri tidak berbau bila digiu dari jauh maupun dari
dekat. Air yang berbau busuk mengandung bahan brggng sedang
mengalami dekomposisi (penguraian) oleh mikrooigaeiair.

Temperaturnya normal

Suhu air sebaiknya sejuk atau tidak panas terutayaatidak terjadi pelarutan
zat kimia yang ada pada saluran/pipa, yang dapatbhaeayakan kesehatan
dan menghambat pertumbuhan mikro organisme.

Tidak mengandung zat padatan

Air minum mengandung zat padatan yang terapungldnd air.

2.1.7.2 Persyaratan Kimia

1

Kimia organik
Kandungan zat atau mineral yang bermanfaat dark ttdangandung zat
beracun.
1) pH (derajat keasaman)
Penting dalam proses penjernihan air karena keasamaada umumnya

disebabkan gas oksida yang larut dalam air terutkarbondioksida.



2)

3)
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Pengaruh yang menyangkut aspek kesehatan dari pamimpangan
standar kualitas air minum dalam hal pH yang Idthil 6,5 dan lebih
besar dari 9,2 akan tetapi dapat menyebabkan hEbeenyawa kimia
berubah menjadi racun yang sangat mengganggu kaseha

Kesadahan

Kesadahan ada dua macam yaitu kesadahan semeatarkesladahan
permanen. Kesadahan sementara akibat keberadaasiurKaldan

Magnesium bikarbonat yang dihilangkan dengan meskamaair hingga
mendidih atau menambahkan kapur dalam air. Kesadabakarbonat
(permanen) disebabkan oleh sulfat dan karbonafridal dan Nitrat dari
Magnesium dan Kalsium disamping Besi dan Alumunidfonsentrasi
kalsium dalam air minum yang lebih rendah dari 7%/Imdapat

menyebabkan penyakit tulang rapuh, sedangkan ktvaseryang lebih
tinggi dari 200 mg/l dapat menyebabkan korosifi@sla pipa-pipa air.
Dalam jumlah yang lebih kecil magnesium dibutuhkéeh tubuh untuk
pertumbuhan tulang, akan tetapi dalam jumlah yabdlbesar 150 mg/l
dapat menyebabkan rasa mual.

Besi

Air yang mengandung banyak besi akan berwarna gundan

menyebabkan rasa logam besi dalam air, serta matkerbkorosi pada
bahan yang terbuat dari metal. Besi merupakan ssdéih unsur yang
merupakan hasil pelapukan batuan induk yang banga&mukan

diperairan umum. Batas maksimal yang terkandunglal air adalah 1,0

mg/l.



12

4) Aluminium
Batas maksimal yang terkandung didalam air menReuaituran Menteri
Kesehatan No 82 / 2001 yaitu 0,2 mg/l. Air yang gardung banyak
aluminium menyebabkan rasa yang tidak enak apdikitansumsi.

5) Zat organik
Larutan zat organik yang bersifat kompleks ini daperupa unsur hara
makanan maupun sumber energi lainnya bagi florafaama yang hidup
diperairan.

6) Sulfat
Kandungan sulfat yang berlebihan dalam air dapatgaldbatkan kerak
air yang keras pada alat merebus air (panci / ks&thin mengakibatkan
bau dan korosi pada pipa. Sering dihubungkan depgaanganan dan
pengolahan air bekas.

7) Nitrat dan nitrit
Pencemaran air dari nitrat dan nitrit bersumber ttarah dan tanaman.
Jumlah Nitrat yang lebih besar dalam usus cendeumigk berubah
menjadi Nitrit yang dapat bereaksi langsung dengamoglobin dalam
daerah membentuk methaemoglobine yang dapat memghakrjalanan
oksigen didalam tubuh.

8) Chlorida
Dalam konsentrasi yang layak, tidak berbahaya bamiusia. Chlorida
dalam jumlah kecil dibutuhkan untuk desinfektan oamapabila
berlebihan dan berinteraksi dengan ion Mapat menyebabkan rasa asin

dan korosi pada pipa air.
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9) Zink atau Zn
Batas maksimal Zink yang terkandung dalam air &dal® mgll.
penyimpangan terhadap standar kualitas ini menikaloulasa pahit, sepet,
dan rasa mual. Dalam jumlah kecil, Zink merupakasun yang penting
untuk metabolisme, karena kekurangan Zink dapat yetsbkan
hambatan pada pertumbuhan anak.

2. Kimia Anorganik

a) DO Qissolved Oxygen)
Adalah jumlah oksigen (mgADyang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat
organik yang terlarut yang ada dalam 1 liter aiksi@en terlarut ini
dipergunakan sebagai tanda derajat pengotor aiu.b&kmakin besar
oksigen yang terlarut, maka menunjukkan derajag@eman yang relatif
kecil.

b) BOD @Biochemical Oxygen Demand)
Adalah jumlah zat terlarut yang dibutuhkan olehapigme hidup untuk
memecah bahan — bahan buangan didalam air (Nuiaij2000 dalam
Santoso, 2010). Nilai BOD tidak menunjukkan jumiathan organik yang
sebenarnya tetapi hanya mengukur secara relatifajuraksigen yang
dibutuhkan. Penggunaan oksigen yang rendah merkanemungkinan
air jernih, mikroorganisme tidak tertarik mengguaakbahan organik
makin rendah BOD maka kualitas air minum terselemakin baik.
Kandungan BOD dalam air bersih menurut PeraturantdeKesehatan
RI No 82 / 2001 mengenai baku mutu air dan air mingolongan B

maksimum yang dianjurkan adalah 6 mg/l. Adanya pbalg penyakit



14

didalam air dapat menyebabkan efek langsung daém®hatan. Penyakit-

penyakit ini hanya dapat menyebar apabila mikroypkeabnya dapat

masuk ke dalam air yang dipakai masyarakat untukenehi kebutuhan

sehari-hari.

c) COD (Chemical Oxygen Demand)

COD yaitu suatu uji yang menentukan jumlah oksigang dibutuhkan

oleh bahan oksidan misalnya kalium dikromat unt@ngoksidasi bahan-

bahan organik yang terdapat dalam air (NurdijaB@f0 dalam Santoso

2010). Kandungan COD dalam air bersih berdasarkaatiran Menteri

Kesehatan RI No 82 / 2001 mengenai baku mutu awumigolongan B

maksimum yang dianjurkan adalah 12 mg/l. apabilai @OD melebihi

batas dianjurkan, maka kualitas air tersebut buruk.
2.1.7.3 Persyaratan Mikrobiologis

Persyaratan mikrobiologis yang harus dipenuhi @ehadalah sebagai
berikut: Tidak mengandung bakteri patogen, misaligakteri golongark.coli,
Salmonella typhi, Vibrio cholera dan lain-lain. Kuman-kuman ini mudah tersebar
melalui air. Tidak mengandung bakteri non patogepesi: Actinomycetes,
Phytoplankton colifprm, Cladocera dan lain-lain (Sujudi, 1995 dalam Santoso,
2010).

Kualitas air yang digunakan masyarakat harus mehmesyarat kesehatan
agar dapat terhindar dari berbagai penyakit maugamgguan kesehatan yang
dapat disebabkan oleh air. Untuk mengetahui kgaditatersebut, perlu dilakukan

pemeriksaan laboratorium (Soewarno, 2002 dalamoSan2010).
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Secara detail daftar standar kualitas air dipemaitanum menurut

Peraturan Pemerintah No. 20 Tahun 1990 terdapad fadpiran 1 (Santoso,

2010).

2.2 Tinjauan Tentang Air Sumur

Sumur merupakan salah satu sumber utama persediadrersih bagi

penduduk yang tinggal di daerah pedesaan maupperkitaan Indonesia. Sumur

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa yaitu :

1. Berdasarkan kedalaman

Berdasarkan kedalamannya sumur dapat dibagi meshjadenis :

a.

Sumur dangkalShallow Well)

Sumur semacam ini memiliki sumber air yang beralsal resapan air
hujan diatas permukaan bumi terutama di daeralratatendah. Jenis
sumur ini banyak terdapat di Indonesia dan mudé&hlisterkontaminasi
air kotor yang berasal dari kegiatan mandi-cucitisakMCK) sehingga
persyaratan sanitasi yang ada perlu sekali dipkemat

Sumur dalam@eep Well)

Sumur ini memiliki sumber air yang berasal darige® purifikasi alami
oleh lapisan kulit bumi menjadi air tanah. Sumbernya tidak

terkontaminasi dan memenuhi persyaratan sanitasi.

2. Berdasarkan teknik pembuatannya, sumur terdiri:dari

a.

Sumur bor Bored Well)
Sumur bor adalah bangunan pemanfaat air tanah dgdag diperoleh

dari hasil pengeboran. Kedalaman minimum 100 meter.
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b. Sumur gali Dug Well)
Sumur ini dibuat dengan penggalian tanah sampaal&ethn tertentu
maksimum 20 meter, umumnya tidak terlalu dalam regja hanya
mencapai air tanah di lapisan atas. Oleh karenaiittyang diperoleh
sering berkurang airnya pada musim kemarau, sehisggara kuantitatif
sulit untuk menjamin kontinuitasnya.
Sumur gali adalah satu konstruksi sumur yang palimgm dan meluas
dipergunakan untuk mengambil air tanah bagi makgar&ecil dan
rumah- rumah perorangan sebagai air minum dengdaldman 7-10
meter dari permukaan tanah. Sumur gali menyediataryang berasal
dari lapisan tanah yang relatif dekat dari permok@aaah, oleh karena itu
dengan mudah terkena kontaminasi melalui rembesamumnya
rembesan berasal dari tempat buangan kotoran naakaisis/jamban dan
hewan, juga dari limbah sumur itu sendiri, baikeker lantainya maupun
saluran air limbahnya yang tidak kedap air. Keadearstruksi dan cara
pengambilan air sumur pun dapat merupakan sumbeatamkdnasi,
misalnya sumur dengan konstruksi terbuka dan pebdmmair dengan
timba. Sumur dianggap mempunyai tingkat perlindanganitasi yang
baik, bila tidak terdapat kontak langsung antarawusig dengan air di
dalam sumur (Depkes RI, 1985).

c. Sumur pompa tangan dangkal
Sumur pompa tangan dangkal adalah sumur yang dibleagan
kedalaman pipa maksimum 18 meter dan sesuai uetdd&man muka air

lebih kecil dari 7 meter.
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d. Sumur pompa tangan dalair{lled Well)
Sumur pompa tangan dalam adalah sumur yang dileumaad kedalaman
pipa 30 meter, kedalaman muka air lebih kecildann&ter dan dapat
dipergunakan untuk melayani kebutuhan beberapatgdu Kontaminasi
air sumur dapat berasal dari sumber pencemaraekitagiya dan dari

permukaan tanah dimana batang pompa ditanam.

2.3 Tinjauan Tentang Air PDAM

Tabel 2.1 Standard Kualitas Badan Air yang Dianjurkan Bigbutuhan
Sumber Air Baku untuk PAM.

P : Ambang standard air bagi Badan Aiy
arameter kualitas o
yang dianjurkan

Density faecal coliform Effluent standard hampimsadengar
kadar secara alamiah pada |air
permukaan

PH 6,5-8,5

Dissolved oxygen Lebih d/p 2 mg/l

Arsenic Kurang d/p 0,05 mg/I

Timbal Kurang d/p 0,05 mg/I

Chromium (hexavalent) Kurang d/p 0,05 mg/I

Cyanide Kurang d/p 0,2 mg/I

Bahan-bahan Phenol Kurang d/p 0,002 mg/I

Chlorides Kurang d/p 1000 mg/l

Total dissolved solids Kurang d/p 4000 mg/I

Sumber : Ryadi, 1984
PDAM merupakan organisasi pengelola air pada dagnghkat 11 yang
melayani air melalui sistem perpipaan yang telamgatami pengolahan dan
didistribusikan pada masyarakat yang berminat daampu membayar
sambungan. PDAM singkatan dari Perusahaan DaenaiMiium. Air PDAM
merupakan air bersih yang disalurkan melalui sisteenpipaan yang telah
mengalami pengolahan. Air PDAM kota Surabaya sumj@edari sungai Jagir

Wonokromo.
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Penggunaan sumber air minum bagi PAM dikota besasiim
menggantungkan dari sungai-sungai yang telah digesepanjang berkilo-kilo
meter sehingg&reatment yang sempurna sangat diperlukan secara mutlakhieb
lebih bila di sekitar sungai terdapat daerah induging membuang bahan
buangan logam atau bahan racun. Penggunaan suinlyang telah mengalami
pencemaran totabfoss pollution) merupakan problema di matr@atment harus

dilakukan secara modern dan intensif (Ryadi, 1984)

2.4 Tinjauan Tentang Oksigen Terlarut

Oksigen adalah gas yang berwarna, tidak berbaak tiérasa dan hanya
sedikit larut dalam air. Oksigen dapat merupakaktofa pembatas dalam
penentuan kehadiran makhluk hidup dalam air (Sagéyga, 2000).

Oksigen merupakan salah satu gas yang terlarutndpkrairan. Kadar
oksigen yang terlarut di perairan alami bervarigsgantung pada suhu, salinitas,
turbulensi air, dan tekanan atmosfer. Semakin bsghu dan ketinggian serta
semakin kecil tekanan atmosfer, kadar oksigenrtérisemakin kecil. Semakin
tinggi suatu tempat dari permukaan laut, tekananosfer semakin rendah
(Effendi, 2003).

Kadar oksigen yang terlarut bervariasi tergantuagapsuhu, salinitas,
turbulensi air, dan tekanan atmosfer. Kadar oksiggtarut juga berfluktuasi
secara harian dan musiman, tergantung pada pencampmixing) dan
pergerakan tgrbulence) massa air, aktivitas fotosintesis, respirasi, tarbah
(effluent) yang masuk ke badan air. Selain itu, kelarutamgeksdan gas-gas lain

berkurang dengan meningkatnya salinitas sehinggdarkaksigen di laut
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cenderung lebih rendah daripada kadar oksigen diirpe tawar (Anoninf,
2009).

Oksigen terlarut Dissolved Oxygen = DO) adalah banyaknya oksigen
yang terkandung di dalam air dan diukur dalam satmalligram per liter.
Oksigen terlarut ini digunakan sebagai tanda depgagotoran limbah yang ada.
Semakin besar oksigen terlarut, maka menunjukkamjatepengotoran yang
relatif kecil (Mulia, 2005). Rendahnya nilai oksmgderlarut berarti beban
pencemaran meningkat sehingga koagulan yang beketjzk mengendapkan
koloida harus bereaksi dahulu dengan polutan-pold@am air menyebabkan
konsumsi oksigen bertambah (Anonim , 2008).

Menurut Mukhtasor (2007), oksigen terlarut akan unen apabila banyak
limbah, terutama limbah organik, yang masuk ke ipgma Hal ini dikarenakan
oksigen tersebut digunakan oleh bakteri-baktemlzkrdalam proses pemecahan
bahan-bahan organik yang berasal dari limbah yagrgcemari perairan tersebut.

Di dalam air, oksigen memainkan peranan dalam nrarigan komponen-
komponen kimia menjadi komponen yang lebih sedeth&@ksigen memiliki
kemampuan untuk beroksida dengan zat pencemartis&parponen organik
sehingga zat pencemar tersebut tidak membahayéMaigen juga diperlukan
oleh mikroorganisme, baik yang bersifat aerob seraerob, dalam proses
metabolisme. Dengan adanya oksigen dalam air, migemisme semakin giat
dalam menguraikan kandungan dalam air. Jika regaegyuraian komponen kimia
dalam air terus berlaku, maka kadar oksigen pum akenurun. Oksigen yang
tersedia tidak cukup untuk menguraikan komponern&iersebut. Keadaan yang

demikian merupakan pencemaran berat pada air.
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Dalam menentukan Kualitas Air Bersih dikenal 3 pzster utama yaitu:
(1) Oksigen terlarut (OT) atalissolved Oxygen (DO), (2) Kebutuhan Oksigen
Biologis (KOB) atauBiologycal Oxygen Demand (BOD) dan (3) Kebutuhan
Oksigen Kimia (KOK) ataiChemical Oxygen Demand (COD). Keadaan oksigen
terlarut berlawanan dengan keadaan BOD, semalggitBOD semakin rendah
oksigen terlarut

Oksigen memegang peranan penting sebagai indikataitas perairan,
karena oksigen terlarut berperan dalam proses aisithn reduksi bahan organik
dan anorganik. Selain itu, oksigen juga menentualogik yang dilakukan oleh
organisme aerobik dan anaerobik. Dalam kondisikalerperanan oksigen adalah
untuk mengoksidasi bahan organik dan anorganik atemgsil akhirnya adalah
nutrien yang ada pada akhirnya dapat memberikanbkesan perairan. Dalam
kondisi anaerobik oksigen yang dihasilkan akan thési senyawa — senyawa
kimia menjadi lebih sederhana dalam bentuk nutden gas. Karena proses
oksidasi dan reduksi inilah maka peranan oksigdartg sangat penting untuk
membantu mengurangi beban pencemaran pada peeaidapan Mnf Dengan
menambahkan $¥$0, atan HCI maka endapan yang terjadi akan larut kéirdan
juga akan membebaskan molekul iodium) (Yang ekivalen dengan oksigen
terlarut. lodium yang dibebaskan ini selanjutnytitrdisi dengan larutan standar
natrium tiosulfat (Ng5,0s) dan menggunakan indikator larutan amilum
(kanji). Reaksi kimia yang terjadi dapat dirumusksgcara alami maupun secara
perlakuan aerobik yang ditujukan untuk memurnikanbaangan industri dan

rumah tangga.
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Analisis oksigen terlarut dapat ditentukan dengame2am cara, yaitu :
a. Metoda titrasi dengan cara winkler
Prinsipnya dengan menggunakan titrasi iodometam®l yang akan
dianalisis terlebih dahulu ditambahkan larutan Mrdain NaOH - KiI,
sehingga akan terjadi reaksi :
MnCl, + NaOH ==> Mn(OH) + 2 NaCl
2 Mn(OH), + O, ==> 2 MnQ + 2 K0
MnO, + 2Kl +2 HO ==> Mn(OH) + I, + 2 KOH

I, + 2 NaS;03 ==> NaS,Og + 2 Nal

b. Metoda elektrokimia
Cara penentuan oksigen terlarut dengan metodar@ekia adalah cara
langsung untuk menentukan oksigen terlarut dend@inCeO meter. Prinsip
kerjanya adalah menggunakan probe oksigen yangriteiai katoda dan
anoda yang direndam dalam larutan elektrolit. Rdda DO meter, probe ini
biasanya menggunakan katoda perak (Ag) dan anwodalti(Pb). Secara
keseluruhan, elektroda ini dilapisi dengan memiplastik yang bersifat semi
permeable terhadap oksigen. Reaksi kimia yang tkgdi adalah :
Katoda: Q + 2 HO + 4e ==>4HO
Anoda : Pb + 2 HO==> PbO + HO + 2e
Kelebihan Metode Winkler dalam menganalisis oksigerarut (OT)
adalah dimana dengan cara titrasi berdasarkan metwdkler lebih analitis, teliti
dan akurat apabila dibandingkan dengan cara atatnfizter. Hal yang perlu
diperhatikan dalam titrasi iodometri ialah penentutitik akhir titrasinya,
standarisasi larutan tio dan penambahan indikatoluennya. Dengan mengikuti

prosedur yang tepat dan standarisasi tio secarbtignakan diperoleh hasil
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penentuan oksigen terlarut yang lebih akurat. Sgidan cara DO meter, harus
diperhatikan suhu dan salinitas sampel yang akparidsa. Peranan suhu dan
salinitas ini sangat vital terhadap akurasi peremtoksigen terlarut dengan cara
DO meter. Disamping itu, sebagaimana lazimnya ghatg digital, peranan
kalibrasi alat sangat menentukan akurasinya hasiteptuan. Berdasarkan
pengalaman di lapangan, penentuan oksigen tertlgngan cara titrasi lebih
dianjurkan untuk mendapatkan hasil yang lebih akédat DO meter masih
dianjurkan jika sifat penentuannya hanya bersifsdran.

Kelemahan Metode Winkler dalam menganalisis oksiggtarut (OT)
adalah dimana dengan cara winkler penambahan todikamylum harus
dilakukan pada saat mendekati titik akhir titragar@amilum tidak membungkus
iod karena akan menyebabkan amilum sukar bereaksk .kkembali ke senyawa
semula. Proses titrasi harus dilakukan sesegeragkimynhal ini disebabkan
karena § mudah menguap. Dan ada yang harus diperhatikanitdasi iodometri
yang biasa dapat menjadi kesalahan pada titrasimetti yaitu penguapar, |
oksidasi udara dan adsorpsoleh endapan.

Cara untuk menanggulangi jika kelebihan kadar @ksiterlarut adalah
dengan cara :

1. Menaikkan suhu/temperatur air, dimana jika temperataik maka kadar
oksigen terlarut akan menurun.

2. Menambah kedalaman air, dimana semakin dalam raeliat maka semakin
kadar oksigen terlarut akan menurun karena proe@ssifitesis semakin
berkurang dan kadar oksigen digunakan untuk pesagpdan oksidasi bahan-

bahan organik dan anorganik.
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Cara untuk menanggulangi jika kekurangan kadargeksterlarut adalah
dengan cara :

1. Menurunkan suhu/temperatur air, dimana jika tentperairun maka kadar
oksigen terlarut akan naik.

2. Mengurangi kedalaman air, dimana semakin dalarteesebut maka semakin
kadar oksigen terlarut akan naik karena proses siftEsis semakin
meningkat.

3. Mengurangi bahan — bahan organik dalam air, kajémabanyak terdapat
bahan organik dalam air maka kadar oksigen terigautendah.

4. Diusahakan agar air tersebut mengalir (Anofi2011).

2.5 Hipotesis
Berdasarkan tinjauan pustaka dan permasalahanagmgnaka hipotesis
yang dikemukakan adalah : Ada perbedaan kadarekseglarut pada air PDAM

dan air sumur.



